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MOTTO 

 
 

“Setiap proses yang panjang dan melelahkan sesungguhnya adalah bagian dari 
pembentukan diri. Tidak ada keberhasilan yang lahir secara instan, melainkan 
melalui kerja keras, kesabaran, doa, dan keteguhan hati untuk terus melangkah 
meskipun dihadapkan pada berbagai rintangan. Skripsi ini menjadi bukti bahwa 
usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh pada akhirnya akan menemukan 

jalannya menuju keberhasilan.” 
 
 

“Dalam setiap langkah perjuangan, selalu ada campur tangan Tuhan yang 
membimbing dan menguatkan. Ketika lelah, Dia memberikan ketabahan; ketika 

ragu, Dia menghadirkan keyakinan; dan ketika hampir menyerah, Dia 
menanamkan harapan. Oleh karena itu, keberhasilan bukan semata hasil 

kemampuan manusia, tetapi juga buah dari doa, keikhlasan, dan kepercayaan 
kepada-Nya.” 

 
 

“Ilmu pengetahuan bukan sekadar kumpulan teori, melainkan hasil dari proses 
berpikir, penelitian, dan ketekunan yang berkelanjutan. Setiap halaman yang 
ditulis dalam skripsi ini mencerminkan perjalanan panjang dalam mencari 

kebenaran, memahami realitas, dan mengembangkan pemikiran kritis sebagai 
bekal untuk memberikan manfaat bagi masyarakat.” 
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ABSTRAK 

 
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERLINDUNGAN HAK CIPTA 

DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 
TENTANG HAK CIPTA 

 
Oleh 

Dolistiantika Yoanda 

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi telah meningkatkan akses 
terhadap karya cipta, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai bentuk 
pelanggaran, khususnya praktik streaming dan distribusi film bajakan melalui 
internet. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemajuan teknologi 
dan efektivitas perlindungan hukum hak cipta, sehingga menimbulkan urgensi 
untuk mengkaji mekanisme perlindungan hak cipta berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui mekanisme perlindungan hak cipta serta mengidentifikasi kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan metode yuridis 
normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan studi kepustakaan. Data 
yang digunakan berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme 
perlindungan hak cipta dilakukan melalui prinsip perlindungan otomatis 
(declarative protection), mekanisme pencatatan ciptaan, serta penegakan hukum 
melalui jalur perdata, pidana, dan alternatif penyelesaian sengketa. Namun 
demikian, efektivitas perlindungan tersebut masih menghadapi kendala substansi 
hukum, penegakan hukum, budaya hukum masyarakat, serta tantangan teknologi 
dan globalisasi yang mempersulit pengawasan dan pembuktian pelanggaran digital. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2014 telah memberikan kerangka perlindungan yang komprehensif, 
implementasinya belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi, 
peningkatan kapasitas aparat penegak hukum, serta peningkatan kesadaran hukum 
masyarakat guna mewujudkan perlindungan hak cipta yang efektif dan 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Globalisasi, Hak Cipta, Pelanggaran Digital, Perlindungan Hukum, 
Streaming Ilegal. 
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ABSTRACT 

 
JURIDICAL REVIEW OF COPYRIGHT PROTECTION FROM THE 

PERSPECTIVE OF LAW NUMBER 28 OF 2014 ON COPYRIGHT 
 

By 

Dolistiantika Yoanda 

The development of information technology and digitalization has significantly 
increased public access to creative works. However, it has also given rise to various 
forms of copyright infringement, particularly illegal streaming and online 
distribution of pirated films. This condition reflects a gap between technological 
advancement and the effectiveness of copyright protection, thereby creating 
urgency to examine the copyright protection mechanism under Law Number 28 of 
2014 on Copyright. This study aims to analyze the mechanisms of copyright 
protection and identify the obstacles encountered in its implementation. This 
research employs a normative juridical method using statutory and literature 
approaches. The data consist of primary, secondary, and tertiary legal materials, 
which are analyzed through a descriptive qualitative method. The results indicate 
that copyright protection mechanisms are implemented through the principle of 
automatic protection (declarative protection), copyright recordation procedures, 
and law enforcement through civil, criminal, and alternative dispute resolution 
mechanisms. Nevertheless, the effectiveness of such protection still faces 
challenges related to legal substance, law enforcement, public legal culture, as well 
as technological and globalization factors that complicate supervision and digital 
evidence verification. In conclusion, although Law Number 28 of 2014 provides a 
comprehensive legal framework for copyright protection, its implementation 
remains suboptimal. Therefore, regulatory strengthening, capacity building for law 
enforcement officers, and enhancement of public legal awareness are necessary to 
achieve effective and sustainable copyright protection. 

 
Keywords: Copyright, Digital Infringement, Globalization, Illegal Streaming, 
Legal Protection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 
 

Pada era modern, kemajuan teknologi mengalami peningkatan yang 

sangat pesat, termasuk perkembangan internet sebagai salah satu produk dari 

inovasi di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan 

tersebut menjadikan akses informasi secara global semakin mudah dan cepat. 

Internet dapat dipahami sebagai jaringan besar yang terdiri dari berbagai 

komputer yang saling terhubung dan beroperasi sebagai suatu sistem terpadu. 

Seiring dengan kemajuan tersebut, berbagai aspek kehidupan manusia seperti 

pendidikan, dunia usaha, hingga sektor hiburan menjadi lebih efisien, praktis, 

dan terintegrasi.1 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat 

sering dirujuk sebagai iptek telah memberikan dampak yang signifikan dan 

tak terelakkan bagi kehidupan manusia. Kemajuan ini membawa berbagai 

kemudahan serta manfaat dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu bentuk 

paling nyata dari perkembangan tersebut adalah hadirnya internet. Internet, 

yang terus berevolusi dengan beragam program dan aplikasi, telah 

memberikan pengaruh luas bagi masyarakat global. Pertumbuhannya yang 

pesat menjadikan internet sebagai kebutuhan pokok dalam kehidupan 

 

 

1 Gani, Alcianno Ghobadi, "Sejarah dan Perkembangan Internet di Indonesia", 
Jurnal Mitra Manajemen, Volume. 5, Nomor 2, (2020), h.2. 
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modern. Secara umum, internet berfungsi menghubungkan jaringan komputer 

di berbagai belahan dunia dan menjadi sarana komunikasi yang efektif. Selain 

itu, internet juga mempermudah akses informasi, mendukung proses 

pembelajaran, mempercepat kegiatan bisnis, serta menyediakan berbagai 

pilihan hiburan.2 

Internet merupakan jaringan komunikasi yang berfungsi 

menghubungkan berbagai perangkat elektronik secara cepat dan tepat. 

Melalui jaringan ini, informasi dapat dikirimkan melalui transmisi sinyal 

dengan frekuensi tertentu sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima 

secara akurat dan tepat waktu. Kehadiran internet telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan memberikan berbagai 

manfaat bagi masyarakat, termasuk di Indonesia. Selain dimanfaatkan untuk 

bekerja dan belajar, internet juga sering digunakan sebagai sarana hiburan, 

misalnya untuk menonton film bersama keluarga atau teman. Pada umumnya, 

film dapat dinikmati melalui bioskop atau melalui layanan resmi berbasis 

internet. Namun, seiring berkembangnya teknologi digital, masyarakat kini 

semakin banyak mengakses film melalui berbagai platform streaming yang 

tersedia secara daring.3 

Perkembangan internet membawa dampak positif yang signifikan, 

terutama dalam mempermudah penyebaran informasi secara global melalui 

jaringan yang saling terhubung. Namun demikian, kemajuan teknologi ini 

 

2 Ibid. h.3 
3 Baru Tulus Obtain Siambaton, “Modul Hukum Cyber & Transaksi Elektronik”, 

(Medan, Fakultas Hukum Universitas HKBP NOMMENCEN, 2018), h. 198. 
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juga menimbulkan tantangan baru di bidang hukum yang perlu mendapatkan 

perhatian serius. Di satu sisi, internet memungkinkan pertukaran informasi 

secara cepat dan memberikan kebebasan akses yang luas; tetapi di sisi lain, ia 

turut membuka ruang bagi berbagai bentuk pelanggaran hukum, termasuk 

pelanggaran terhadap hak kekayaan intelektual seperti hak cipta. Salah satu 

contoh yang kerap terjadi adalah praktik distribusi dan streaming film bajakan 

melalui platform daring, yang menyebabkan kerugian bagi pemegang hak 

cipta dan menegaskan pentingnya perlindungan hukum yang kuat 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta. 

Perkembangan dan kemajuan dalam bidang seni, ilmu pengetahuan, 

serta sastra kini memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Ketiga bidang tersebut termasuk dalam aset tidak 

berwujud karena memperoleh perlindungan melalui rezim hak kekayaan 

intelektual sebagai bagian dari hak kebendaan. Hak kekayaan intelektual 

mencakup karya-karya yang lahir dari kemampuan pikir manusia dan 

mendapatkan perlindungan hukum sebagai wujud dari ekspresi, emosi, dan 

kreativitas penciptanya. Produk dari proses kreatif tersebut disebut hak cipta, 

yakni hak eksklusif yang dimiliki pencipta atas karya ilmiah, seni, maupun 

sastra. Hak tersebut memberikan jaminan perlindungan dan dapat ditegakkan 



4  

 
terhadap segala bentuk pelanggaran sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.4 

Di Inggris, gagasan mengenai hak cipta pada awalnya diperkenalkan 

untuk memberikan perlindungan kepada para penerbit terhadap tindakan 

penyalinan yang dilakukan pihak lain tanpa izin. Perlindungan tersebut 

dimaksudkan untuk menjaga kepentingan ekonomi penerbit, khususnya 

terkait biaya yang telah dikeluarkan dalam proses produksi karya. Dalam 

tradisi Common Law, sistem hak cipta menitikberatkan pada aspek ekonomi 

sebagai dasar utamanya. Hak cipta kemudian berkembang menjadi bentuk 

perlindungan hukum bagi para pencipta terhadap karya-karya mereka, baik 

yang berwujud maupun tidak berwujud, sebagai bagian integral dari hak 

kekayaan intelektual.5 

Di Indonesia, regulasi mengenai hak cipta telah mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Perjalanan pengaturannya dimulai dari 

pengesahan Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 1987 yang merupakan 

perubahan atas UU Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta, kemudian 

disempurnakan melalui UU Nomor 12 Tahun 1997 dan berikutnya UU 

Nomor 19 Tahun 2002. Saat ini, ketentuan mengenai perlindungan hak cipta 

telah diperbarui dan diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

 
 
 

 

4 Sophar Maru Hutagalung, “Hak Cipta: Kedudukan dan Perannya dalam 
Pembangunan”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2022), h.16. 

5 Puspasari, Anastasia Theresia, "Tinjauan Konsep Hak Eksklusif Dalam Hak Cipta 
Berdasarkan Teori Hegel", Jurnal Dialogia Iuridica, Volume. 13, Nomor. 2, (2022), h.143. 
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2014 tentang Hak Cipta, yang memberikan perlindungan lebih komprehensif 

terhadap seluruh bentuk kegiatan dan karya intelektual.6 

Film merupakan bentuk karya seni dan budaya yang tidak hanya 

berfungsi sebagai pranata sosial, tetapi juga sebagai media komunikasi massa 

yang diproduksi berdasarkan prinsip-prinsip sinematografi, baik dengan 

maupun tanpa unsur audio, serta dapat dipertunjukkan kepada khalayak 

umum. Sebagai salah satu hasil kekayaan intelektual, film terkait erat dengan 

hak-hak pencipta yang dilindungi melalui hak cipta. Perlindungan tersebut 

mencakup Hak Ekonomi dan Hak Moral yang menjadi hak fundamental bagi 

pencipta untuk mengatur pemanfaatan karya serta memastikan penghargaan 

yang layak terhadap hasil kreativitas mereka.7 

Film atau karya sinematografi merupakan bagian dari Hak Kekayaan 

Intelektual, khususnya Hak Cipta, dan termasuk jenis karya yang memperoleh 

perlindungan hukum. Perlindungan ini ditegaskan dalam Pasal 40 ayat (1) 

huruf m Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta (UUHC 

2014). Sebagai media komunikasi massa berbentuk gambar bergerak, karya 

sinematografi mencakup berbagai bentuk seperti film dokumenter, iklan, 

reportase, film cerita berbasis skenario, hingga animasi. Jenis-jenis karya 

sinematografi yang diterbitkan dari suatu ciptaan juga menjadi objek Hak 

Terkait, karena menunjukkan tingkat orisinalitas serta kreativitas yang 

 

 

6 Nanda Dwi Rizkia, “Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar”, (Bogor: Widina 
Bhakti Persada Bandung, 2022), h.20. 

7 Indonesia, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009, Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 3473 Tentang Perfilman, Pasal (1) Angka (1). 
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melibatkan kontribusi dari banyak pihak dalam proses produksinya. Sesuai 

Pasal 1 angka 1 UUHC 2014, pencipta diberikan hak eksklusif atas karya 

tersebut, termasuk kewenangan untuk mengatur distribusi dan penyiarannya 

melalui mekanisme perizinan yang dikeluarkan oleh Lembaga Penyiaran.8 

Meskipun film sebagai karya cipta telah memperoleh perlindungan 

hukum yang kuat melalui Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014, praktik 

pelanggaran terhadap hak cipta karya sinematografi masih marak terjadi, 

terutama melalui penyebaran konten secara ilegal di internet. Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi digital dan 

efektivitas penegakan hukum. Di satu sisi, teknologi memberikan kemudahan 

dalam distribusi karya; namun di sisi lain, ia juga mempermudah tindakan 

pembajakan yang sulit dikendalikan tanpa mekanisme pengawasan yang 

memadai. Kondisi ini menegaskan urgensi untuk memperkuat sistem regulasi 

serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menghargai 

karya cipta. 

Selain aspek regulasi, perlindungan hak cipta terhadap film juga 

memerlukan dukungan kelembagaan dan partisipasi aktif dari masyarakat. 

Lembaga Penyiaran, penyedia layanan streaming, serta platform digital 

memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa setiap distribusi karya 

sinematografi dilakukan sesuai prosedur hukum. Di samping itu, pencipta dan 

produsen film perlu mendapatkan edukasi terkait hak-hak yang mereka miliki 

 

 

8 Rahmi Jened, “Interface Hukum Intelektual Kekayaan dan Hukum Persaingan 
(Penyalahgunaan HKI)”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h.91. 
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agar mampu memanfaatkan mekanisme perlindungan secara optimal. 

Masyarakat sebagai konsumen juga harus didorong untuk memilih layanan 

resmi dalam mengakses film demi mendukung keberlanjutan industri kreatif. 

Dengan demikian, penguatan perlindungan hak cipta terhadap karya 

sinematografi tidak hanya bergantung pada ketentuan undang-undang, tetapi 

juga pada efektivitas implementasi di lapangan. Harmonisasi antara inovasi 

teknologi dan instrumen hukum menjadi kunci dalam mewujudkan ekosistem 

digital yang sehat dan adil. Upaya peningkatan literasi hukum, pengawasan 

terhadap distribusi digital, serta penegakan hukum yang tegas dan konsisten 

merupakan langkah strategis untuk mengurangi pelanggaran hak cipta. Pada 

akhirnya, perlindungan yang optimal terhadap karya film akan memberikan 

ruang bagi tumbuhnya kreativitas, meningkatkan kualitas industri perfilman 

nasional, dan menjamin penghargaan yang layak bagi setiap pencipta. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penting diakukannya 

penelitian dengan judul “Tinjauan Yuridis terhadap Perlindungan Hak Cipta 

dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta” 

 
B. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana mekanisme perlindungan hak cipta menurut Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta? 

2. Apa yang menjadi kendala dalam perlindungan hak cipta menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta? 
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C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui mekanisme perlindungan hak cipta menurut Undang- 

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

3. Untuk mengetahui kendala dalam perlindungan hak cipta menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta? 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang hukum kekayaan 

intelektual. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian akademik 

mengenai konsep perlindungan hak cipta berdasarkan ketentuan yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Melalui pendekatan yuridis, penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif terkait prinsip-prinsip perlindungan hukum terhadap 

ciptaan, ruang lingkup hak ekonomi dan hak moral pencipta, serta 

mekanisme perlindungan yang disediakan oleh peraturan perundang- 

undangan. Selain itu, penelitian ini juga berperan dalam memperkuat 

landasan teoritik mengenai hubungan antara norma hukum dan 

implementasinya dalam praktik perlindungan hak cipta di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

mahasiswa, akademisi, dan peneliti yang memiliki ketertarikan pada 

kajian hukum hak kekayaan intelektual, sekaligus menjadi pijakan bagi 
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penelitian lanjutan yang berkaitan dengan dinamika perlindungan hak 

cipta dalam perkembangan teknologi dan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

perlindungan hak cipta sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014. Bagi para pencipta, seperti penulis, seniman, peneliti, 

dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

hak-hak yang dimiliki serta bentuk perlindungan hukum yang dapat 

diperoleh atas karya yang dihasilkan. Bagi aparat penegak hukum dan 

pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi efektivitas pelaksanaan perlindungan 

hak cipta serta upaya penegakan hukum terhadap pelanggaran yang 

terjadi. Selain itu, bagi masyarakat secara umum, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum mengenai pentingnya 

menghargai karya intelektual orang lain, sehingga dapat meminimalkan 

pelanggaran hak cipta dan mendorong terciptanya budaya hukum yang 

lebih baik dalam perlindungan karya intelektual di Indonesia. 


